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BUMI SUKSESINDO

PT Bumi Suksesindo Kembali Raih Penghargaan Pusaka Terbina
Utama

Surabaya - PT Bumi Suksesindo (BSI/Perusahaan) menerima penghargaan Pusaka
Lingkungan Terbina Utama untuk kedua kalinya dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi
Jawa Timur atas kontribusi dan komitmen pengelolaan lingkungan.

Penyerahan penghargaan dilakukan oleh Kepala DLH Provinsi Jawa Timur Jempin Marbun,
S.H., M.H. kepada Manajer Departemen Lingkungan PT BSI Doni Roberto di Haris Hotel &
Convention Gubeng, Surabaya, Kamis, 15 Januari 2024.

“Program Pusaka Lingkungan ini dapat menjadi acuan keberlanjutan perusahaan dalam
mengelola lingkungan dan sosial. Selain itu sebagai motivasi untuk tetap mempertahankan
dan meningkatkan kinerja perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan,” tuturnya.

Pusaka Lingkungan kepanjangan dari “Pembinaan Usaha/Kegiatan Amanah Lingkungan”
merupakan program inisiasi dari DLH Jawa Timur yang dilatarbelakangi oleh pelaksanaan
program PROPER Nasional. Ada tiga aspek pengelolaan lingkungan dalam penilaian Pusaka
Lingkungan, yaitu ketaatan pengendalian pencemaran air (PPA), ketaatan pengendalian
pencemaran udara (PPU), dan ketaatan pengendalian limbah bahan berbahaya dan beracun
(PLB4).

Penilaian Pusaka Lingkungan memiliki tiga kategori, yaitu Pusaka Terbina Utama bagi yang
telah melaksanakan tiga kriteria tersebut, Pusaka Terbina Madya bagi yang telah
melaksanakan dua dari tiga kriteria tersebut, dan Pusaka Terbina Pratama bagi yang telah
melaksanakan satu dari tiga kriteria tersebut. Karena telah melaksanakan tiga aspek
pengelolaan tersebut, PT BSI dianugerahi Pusaka Terbina Utama oleh DLH Jawa Timur.

Dengan raihan penghargaan ini, Doni semakin percaya diri terhadap pelaksanaan kebijakan
lingkungan di Tujuh Bukit Operations. “PT BSI berhasil menerapkan sistem pengelolaan
lingkungan yang terintegrasi dan menyeluruh sesuai dengan peraturan yang berlaku,”
ujarnya.

Untuk hal ini, Doni Roberto menyebutkan bahwa Perusahaan mempunyai fasilitas
pemantauan air yang langsung terhubung dengan server KLHK atau yang dikenal dengan
nama Sparing (Sistem Pemantauan Kualitas Air Limbah secara Terus-menerus dan dalam
Jaringan). Dengan sistem ini, kualitas air di Tujuh Bukit Operations bisa terpantau secara real
time oleh KLHK. Pemantauan udara di Tujuh Bukit Operations juga dilakukan secara reguler
dan dilaporkan per tiga bulan kepada KLHK.

Untuk limbah B3, PT Bumi Suksesindo melakukan pemenuhan masa simpan limbah B3
sesuai dengan izin Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor SK.1073/MENLHK/SETJEN/PLA.4/10/2022 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup
Kegiatan Pengembangan Pertambangan Emas dan Mineral Pengikutnya. Selanjutnya,
Perusahaan melaporkan limbah B3 kepada KLHK per tiga bulan melalui website resmi KLHK
(SIMPEL) yang diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3.

Pengelolaan emisi pada unit pengolahan emas di PT Bumi Suksesindo dilakukan dengan
mengoptimalkan alat pengendali berupa wet scrubber untuk mengendalikan emisi dari proses



electrowinning, proses peleburan, serta proses regenerasi carbon sehingga memenuhi baku
mutu sebelum dilepaskan ke lingkungan melalui cerobong, sebagaimana ditetapkan pada
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Emisi Sumber
Tidak Bergerak Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Pertambangan.

Lebih lanjut, Doni Roberto mengatakan bahwa penghargaan ini tidak luput dari peran dan
dukungan stakeholder yang turut membantu dalam menciptakan lingkungan yang baik di
Jawa Timur dengan tetap memegang komitmen secara konsisten dalam pengelolaan
lingkungan serta patuh terhadap undang-undang.

“Semoga kita bisa mempertahankan dan meningkatkan prestasi ini,” ujar Doni. [ ]
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Sekilas PT Bumi Suksesindo

PT Bumi Suksesindo (BSI) merupakan perusahaan pertambangan Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN), berdasarkan Keputusan Bupati Banyuwangi nomor 188/547/KEP/429.011/2012 tanggal 9
guli 2012. PT BSI telah memiliki izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi (IUP OP) seluas 4.998
ha. Terletak di Desa Sumberagung, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa
Timur dengan kegiatan saat ini berfokus pada unit bisnis produksi emas dan tembaga di Tujuh Bukit
Operations atau yang lebih dikenal dengan sebutan Tujuh Bukit.

Kualitas sumberdaya mineral pada Tujuh Bukit Operations diakui negara sebagai aset dengan nilai
sangat strategis. BSI kemudian ditetapkan sebagai Objek Vital Nasional (Obvitnas) pada tanggal 26
Februari 2016.

PT BSI memulai produksi pada lapisan oksida dengan penambangan bijih (ore) perdana pada tanggal
1 Desember 2016 sekaligus menandai peralihan kegiatan perusahaan dari tahap konstruksi ketahap
operasi produksi.

Dengan menerapkan konsep good mining practices, semua aktivitas di tambang emas Tujuh Bukit
terbuka untuk kepentingan publikasi sesuai batasan peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan data karyawan per Desember 2023, pelaksanaan aktivitas teknis, operasional,
administratif dan hubungan eksternal lainnya dilakukan oleh PT BSI dengan melibatkan 3.541
karyawan di mana 99 persen adalah WNI dan 70,8 persen (2.507) merupakan warga lokal Banyuwangi.
Kecamatan Ring 1 Pesanggaran berkontribusi paling banyak untuk tenaga kerja lokal, yaitu sebanyak
1.531 orang.
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